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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMAS

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:

Efektifitas Perendaman Larutan Daun Paci-Paci (Leucas

lavandulaefolia) Terhadap Infekss Aeromonas sp pada Benih lkan Lele

(Clarias sp) adalah benar-benar aits karya saya sendiri yang belum
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan lele (Clarias sp) merupakan ikan komsums air tawar yang digemari

masyarakat karena rasa dagingnya yang gurih, harganya cukup terjangkau dan

tinggi ikan yang terserang Aeromonas sp akan ditandai dengan gejala yaitu terdapat
bercak merah pada bagian dada perut dan pangkal sirip, berkurangnya selaput lendir
(mucus), sisik rontok dan rusak, sirip punggung, dada dan ekor pecah-pecah
menyebabkan ikan lemah dan kehilangan keseimbangan. Sehingga untuk

menghindari dampak negatif dari penggunaan kimia sintetis anorganik dalam



pengendalian penyakit, perlu di cari aternatif pengobatan yang efektif
mengendalikan penyakit, murah, aman terhadap manusia dan ramah lingkungan.
Upaya pencegahan dan pengobatan penyakit ikan pada sistem budidaya sedang
diarahkan pada penggunaan bahan alami yang terbukti efektif serta aman untuk
manusia dan lingkungan. Dinamika olztsobat kimiawi anorganik, baik dari efeknya
terhadap budidaya, keamana / \\ xhadap biaya teknis, mendorong
berkembangnya fito ( [:‘.5 M- i 4 (jenis tanaman yang telah

cukup luas diGineka a3 @ PR i potens. “yang cukup tingg

bakteri Aeromonas sp.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi lkan Lele (Clarias sp)
Ikan lele adadlah salah satu ikan air tawar yang termasuk kedalam ordo

Sluriformes dan digolongkan ke dalam ikan bertulang segjati. lkan lele dicirikan

dengan tubuhnya yang licin _d e anjang serta adanya sungut yang

7\
menyembul aer //5 [l'ﬂd H 4

berasal dari b . acah “ dalam bahasa

ele adalah Claris sp. yang

h dan walking

Subkelas  : Teleostei

Ordo : Ostarophysi
Subordo : Siluroidae
Famili : Clariidae
Genus : Clarias

Spesies : Clarias sp



Ikan lele merupakan hewan nokturnal di manaikan ini aktif pada malam hari
dalam mencari mangsa. |kan yang termasuk ke dalam genus lele dicirikan dengan
tubuhnya yang tidak memiliki sisik, berbentuk memanjang serta licin. lele

mempunyai sirip punggung (Dorsal fin), serta sirip anus (Anal fin) berukuran panjang

yang hampir menyatu dengan ekor atz r Ikan lele memiliki kepala dengan

ata ikan lele berukuran kecil

Tanaman Leucas lavandulaefolia mempunyai nama lokal yang berbeda di setiap
daerah seperti paci-paci di Sunda (Jawa Barat), sarap nornor di Madura, gofu hairan
di Ternate, laranga di daerah Tidore sedangkan nama daun setan, lenglengan, lingko-

lingkoan, nienglengan atau plengan di Jawa (Suparman, 2005).



Leucas lavandulaefolia Smith tumbuh liar di sawah, kebun, tanah kering
sepanjang tepi jalan, tanah terlantar dan kadang ditanam di pekarangan sebagai
tanaman obat. Tanaman ini dapat tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian kurang
dari 1.500 m di atas permukaan laut. Batang berkayu, tinggi 20-60 cm, berbuku-buku,
bercabang, berambut halus, berw aun tunggal, letak berhadapan dan
bertangkai. Helaian daun .,.s/\... dan pangkalnya runcing, tepi
bergerigi, panjang ( o)) MU H‘, tua pada bagian atas

dan berwarnz /Q:. P}Q# S e .J \

/" N l

"h-
1aNe !

- Sordkuwe

Filum : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Lamiales

Famili : Lamiaceae (alt. Labiatae)
Sub famili  : Lamioideae

Genus : Leucas

Species : Leucas lavandul aefolia



Leucas lavandulaefolia Smith tumbuh liar di sawah, kebun, tanah kering
sepanjang tepi jalan, tanah terlantar dan kadang di tanam di pekarangan sebagai
tanaman obat. Tanaman ini dapat tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian kurang
dari 1.500 m di atas permukaan laut. Batang berkayu, tinggi 20-60 cm, berbuku-buku,
bercabang, berambut halus, berw aun tunggal, letak berhadapan dan
bertangkai. Helaian daun .,.i/\.. g _dan pangkalnya runcing, tepi
bergerigi, panjang ( E‘ MLHQ;}\

/ ,
\

all tua pada bagian atas

luar dan dalam untuk menyembuhkan penyakit kulit yang meradang berisi cendawan
Saccharomyces. Kandungan kimiawi dalam daun dan akar tanaman paci-paci
diantaranya adalah minyak atsiri, flavonoid, tannin, saponin akaloid (Abdullah,

2008).



Komposis sifat kimiawi dan efek farmakologis daun paci-paci yaitu pahit,
pedas, hangat, penenang, antiseptik. Senyawa tanaman ini juga memiliki sifat sebagai
antidiabetic activity (Mukherjee et al., 1998; Anonimous 2005), antimikroba (Naim,

2004), anti peradangan (antiinflamasi), sebagai analgesic, antioksidan (Anonimous,

20074), sebagai wound healing ._ ingga mampu mempercepat penyembuhan
luka (Mukherjee et al., 1 iy

i epnimous, 2006), hepatoprotective
activity terhadap raclid &4 pﬁu MUH‘“’%‘%\ ., 2007). Kandungan
Kimiawi dalz -r6 e PQK'ASYS A': : %;r:\‘ aitu minyak atsiri,

0,

5, 2006) dan

negatif tidak |a n_ J? gan ---ﬁq hﬁn‘ : ' i virus.
SenyaNa eNol Me ki_efek inhibtori ternadad bak i gram pos“f dan di

temukan memiliki aktivitas antifungi. Senyawa fenolik minyak atsiri memiliki efek
antiviral, antikoagul an, rodentisida dan secarain vitro menghambat Candida albicans
(Naim, 2004). Menurut Hasim (2003) komponen utama minyak atsiri terdiri dari
fenol dan senyawa turunannya. Salah satu senyawa turunan itu adalah kavikol yang

memiliki daya bakterisidal lima kali Iebih kuat dibandingkan dengan fenol. Menurut



Naim (2004) selain kavikol terdapat pula fenol sederhana dan asam-asam seperti
fenolat, sinnamat dan kaffeat merupakan contoh umum senyawa turunan fenilpropan.
Asam kaffeat bersifat toksik terhadap virus, bakteri dan fungi. Selanjutnya menurut

Naim (2004) senyawa turunan minyak atsiri lainnya adalah katekol dan pirogalol
merupakan fenol terhidroksil

as .n toksik terhadap mikroorganisme.
Senyawa saponin yang dihasi / paei, diketahui memiliki
Aktivitas anti 6‘.;;‘5 MUHJE';\\ catkan sistem kekebalan

tubuh d € ‘/Q;‘G", * A elaan: aupun fungsi

&Gi nfeksi

*smanawatl,

(Mukherjee et al., 2003) diketahui bersifat sebagai antioksidan, antiinflamasi,
analgesik dan insektisida. Metanol adalah salah satu senyawa umum terpenoid yang
diketahui bersifat aktif membunuh bakteri, fungi, virus, dan protozoa (Naim, 2004).
Menurut Naim (2004) mekanisme antimikroba metanol diduga terlibat dalam

merusak membrane sel mikroba oleh senyawa lipofilik.



2.3. Aeromonas sp
Aeromonas sp untuk genus Aeromonas sedang dalam transisi. Genus telah
ditempatkan pada pemilih baru “aeromonadaceae” dari famili fibrinaceae. Pertama

kali empat spesies Aeromonas sp telah dikenal: Aeromonas hydrophila, Aeromonas

salmonisida, Aeromonas sob
hibridisasi DNA, lebih banyat Aeromonas sp adalah bakteri yang

motil dengan /P’T(!EE;HJ 4\_-~ dengan batang enteri gram
nega.tif .» ('/ B \*\ﬁh g 4 4)
: \'\d“hj/ /‘
"'--.

sz ﬁ"’

S omonas cafiae. Berdasarkan kelompok

gram negatif da
enterik gram negative dilihat dari adanya raeksi dari oksidase positifnya pada
pertumbuhan didapat dari cawan agar darah. Spesies Aeromonas sp berbeda dari
vibrio, Ciri khas dari Aeromonas sp menghasilkan hemolisin, beberapa galur
menghasilkan enterotoksin, sitotoksin dan kemampuannya untuk masuk sel dalam

kultur jaringan yang telah diketahui.



Aeromonas sp memilki dua strain yakni tripical dan atypical. Strain typical
akan menghasilkan pigmen cokelat difus pada media padat yang mengandung
tryptone misalnya Agar trypticase Soya (TSA). Adapun strain atypical tidak

menghasilkan pigmen. Gejaa klinis menunjukkan bahwa hati dan ginjal adalah organ

target dari septisemia akut. ehiadi pucat atau memiliki warna kehijauan

sementara ginjal bisa menja

padat, suhu tinggi, perubahan suhu mendadak, penanganan yang kasar, rendahnya

oksigen terlarut, dan infeks fungi atau parasite berpengaruh pada perubahan

fisiologis dan menambah kerentanan terhadap infeks.

10



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei-juni 2017 di Balai Benih

Ikan (BBI) Bontomanai, Kecamatan Bontamarannu Kabupaten Gowa.

3.2 Alat dan Bahan

Adapun aat ’- Fb hiUHAM ni adalah .akuarium sebagai

wadah, termom ',/'

mempermuda A/ ge OnSe at aktif pada bahan
obat (Rahman, 2003) Y ingar dalam udara terbuka (kering
udara) diluar pengaruh cahaya matahari langsung untuk menghindari kerusakan
bahan aktif yang terdapat dalam daun paci-paci (Sopiana, 2005). Kemudian di oven
selama 15 menit pada suhu 45 °C sampai kering dan daun mudah dipatahkan. Setelah

daun kering, selanjutnya dihaluskan dengan blender dan kemudian diayak dengan

11



saringan sampai didapatkan bubuk yang halus. Bubuk daun paci-paci halus di ssmpan

dalam wadah tertutup pada suhu kamar dan tidak terkena sinar matahari langsung.
Metode ekstraks yang digunakan adalah dengan cara maserasi dengan

menggunakan serbuk sebanyak 20 gram bahan ekstrak dengan air sebanyak 2 liter

pada temperature 50° C selama 30 piehi (Glartl 2000). Larutan tersebut diaduk

dengan magnetik sterear se - 1Q
3.3.2. Persiapan /"F"E. M“H ;’\
o’ pers ,.... p}ﬁ A... uql Q'“\a adatan yang akan
N2\ 1R 0, N\l

liter/wadah.
3.3.4. Proses Perendaman Daun Paci-Paci Pada Benih Ikan lele

Perendaman dilakukan dengan larutan paci-paci untuk berbagai dosis sesual
dengan perlakuan yang di tetapkan, setelah didapat larutan dosis yang sesuai dengan
perlakuan maka ikan direndam pada larutan daun paci-paci dengan kepadatan

masing-masing perlakuan. Dosis perlakuan adalah A : 1000 ppm B : 2000 ppm dan C

12



300 ppm. Metode perendaman yang dilakukan adalah perendaman jangka pendek
(shorts baths), yaitu selama 24 jam.
3.4. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan empat perlakuan yang masing-masing perlakuan

Perlakuan C

Perlakuan D =

3.5. Peubah yang di Amati
Parameter yang diamati meliputi pengamatan makroskopis, dan pengamatan

kualitas perairan.

13



Tingkat kelangsungan hidup

SR= Nt x 100 %
No
Keterangan :

SR = Survival Rate (%)

Hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan di tabulasi ke dalam bentuk
tabel secara menyeluruh, baik prevalensi, intensitas Aeromonas sp. Untuk mengetahui
efektifitas daun paci-paci maka data dianalisis dengan uji statistik meliputi Analisis
Sidik Ragam ANOVA (Analisis Of Varians). Bila berbeda nyata maka dilanjutkan

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk melihat perbedaan di antara perlakuan.

14



IV.HASIL DAN PEMBAHSAN

4.1. Tingkat kelangsungan Hidup Ikan lele (Clarias sp)

Berdasarkan hasil pengamatan pada sirip punggung dan sirip perut terlihat

ikan lele di awal penelitian menunjukkan organ tersebut terinfeksi bakteri Aeromonas

(2004) bahwa Aeromonas sp telah di hubungkan dengan beberapa penyakit ikan
termasuk busuk ekor, busuk sirip, dan haemorrahagic sepicaemia. Gejalaklinis yang
muncul pada perlakuan kontrol positif warna kulit menjadi pucat, pergerakan

lambtat, terdapat bercak merah pada bagian sirip punggung dan sirip perut.

15



Kerusakan terjadi pada sirip punggung dan sirip dada akibat dari infeksi bakteri
tersebut.
Setelah  dilakukan perendaman larutan daun paci-paci  (Leucas

lavandulaefolia) dapat dilihat perubahan yang terjadi pada organ ikan lele, seperti

disgjikan pada Gambar 5.

paci-paci dengan dosis yang berbeda mampu mengurangi kerusakan pada organ luar.
Menurut Anonimous (2005) bahwa tanaman daun paci-paci memiliki antimikroba,
antiperadangan (antiinflamasi) sebagai analgesic, antioksidan sebagai wound healing

activity sehingga mampu mempercepat penyembuhan.

16



Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian yang dilakukan terhadap
pemanfaatan daun paci-paci pada ikan lele yang terinfeksi bakteri Aeromonas sp

dapat dilihat pada Gambar 6.

perlakuan D atau kontrol (ta an paci-paci) mengalami presentase
terendah (66 ,66 %) dibandingkan perlakuan A (73,33 %), dan perlakuan B (80 %).
Perlakuan C presentase tertinggi yaitu (93,33 %). Berdasarkan Gambar 7. diatas
sintasan tertinggi diperoleh pada perlakuan C sebanyak 93,33 % dan yang terendah

pada perlakuan D control sebanayak 66,66 %. Hal ini menunjukkan bahwa semakin

17



tinggi dosis perendaman larutan paci-paci dapaat meningkatkan prensentase tingkat

kelangsungan hidup pada benih ikan lele.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa frekuensi pemberian larutan

daun paci-paci berpaguruh nyata terhadap sintasan (lampiran 3). Menunjukkan bahwa

A (dengan dosis 1000 ppm) berbe .IA» dengan perlakuan C (dengan dosis 3000

esmawati, 2006).
kemudian Utamin_ (2007) me Al datn_paci-paci memiliki senyawa
tannin memiliki kadar timggi pada suatu tanaman yang besifat sebagai zat pertahanan
dari serangan hama. Seluruh tannin adalah jenis senyawa fenolik yang memiliki daya
antiseptic (Pelczar, 2001). Rendahnya tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan D

dikarenakan tidak adanya pemberian larutan daun paci-paci.

18



4.2. Prevalensi

o

H U
o

M rata rata

PREVALENSI

NN
= Nl

: '\ﬁ"‘# NEILN 7 'ﬁfv :
‘*‘“"‘f‘#w‘-&' elir:

dlan dengan pendapat
.,.-----"-ﬂ antibakteri dan
antivirus mampu meningkatkan sistem kekebalan tubuh ikan sehingga daya tubuh
ikan dapat meningkat dan tahan serangan bakteri. Hal ini pula dibuktikan pada Naim
(2004), bahwa larutanpaci-paci mengandung akolid dan methanol yang dapat
menghambat lagju perkembangan bakteri Aeromonas sp. Alkaloid bersifat toksik

terhadap mikroba sehingga efektif membunuh bakteri dan virus, sebagai antiprotozoa

19



dan antidiare (Naim, 2004), bersifat detoksifikas yang mampu menetralisir racun
(Anonimous, 2007). Alkaloid diketahui mampu meningkatkan daya tahan tubuh. Zat

ini akan dibawa aliran darah menuju sel-sel tubuh. Hasilnya, sel-sel itu menjadi lebih

aktif, sehat dan terjadi perbaikan-perbaikan struktur maupun fungsi (Anonimous,

t' clama penédlitian

&

tabel 1. kisaran an Benih Ikan lele pada
Setiap perlakuan
Parameter Perlakuan
A B C D
Suhu(°C) 28,3-28, 728,3-28,8 28,2-28,9 28,3-28,7
pH 7,35-7,81 8,0-8,3, 75-7,9 17,91-8,5
DO (mg/l) 4,20-4,23 4,21-4,2 44,58-4,38 4.34-4,36

Sumber: Data Hasil Pengukuran Selama Penelitian Tahun 20017

20



Hasil pengukuran suhu selama penditian adalah 28,3-28,7°C. Nilai ini
menunjukkan bahwa suhu pada selama penelitian berada pada kisaran yang normal
yang masih bisa di telorir oleh ikan Iele (Clarias sp). Hal ini sesuai dengn pendapat

Hanif fakkrurroja (2015), bahwa ikan lele di kenal salah satu jenis ikan yang tidak

bisa hidup pada suhu terlalu di ngm d at| pada suhu yang sebaliknya ikan

lele cocok pada suhu 28-30%€ Hkan oleh Kordi (2009) bahwa suhu
mempengaruhi  akti /1.&:‘,,_. ML.H .‘é]\ penyebaran organisme
V7 o \w“‘ ASs,
-rl's, '
o= \\'\d‘ hﬂ‘/j

.w.,_ 9. Nilai ini

ebut. Suhu sangat

oleh Andi

mpengaruhi

mbunh hewan

Hasil pengukuran oksigen terlarut (DO) selama pendlitian berkisar antara
4,21-4,14. Hal ini dikemukakan oleh Wibosoni (2005) Oksigen yang diperlukan ikan
lele adalah sebagai pernapasannya harus terarut dalam air tidak seperti ikan jenislain.

lkan lele system pernapasannya menggunakan insang dan ingsang ikan lele

21



dilengkapi dengan labirirn maka kandungan oksigen dalam air atau DO tidak terlalu
signifikan terhadap ikan lele. Meskipun ikan lele mampu bertahan hidup pada

perairan dengan konsentrasi oksigen 3 ppm, namun konsentrasi minimum yang masih

yang masih dapat diterima sebagian besar spesies ikan untuk hidup dengan baik

22



V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian larutan daun

paci-paci (Leucas lavandulaefolia) berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup

23
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Lampiran Penelitian

Lampiran 1. Tabel tingkat kelangsungan hidup atau sintasan (%) benih ikan Iele

(Clarias sp) selama penelitian

Perlakuann Jumlah Rata-rata
1
A 60 220 73,33
B 3 80
C 93,33
D
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:Lampiran 3. Tabel analisis varians pada sintasan benih ikan Iele (Clarias sp)

ULANGAN

ANOVA

Sum of Squares

df

Mean Square

Sig.

Between Groups

Within Groups

1733.333

577.778

.007

D 28.7067
A 22.0400
Cc 2.0400
D 35.3734
A 35.3734
B 13.33333 28.7067
D 33.33333 6.66667 .001 17.9600 48.7067
D A -13.33333 6.66667 .081 -28.7067 2.0400
B -20.00000" 6.66667 .017 -35.3734 -4.6266
C -33.33333 6.66667 .001 -48.7067 -17.9600

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 4. Data analis varians pada prevalensi benih ikan lele (Clarias sp)

ANOVA
ULANGAN
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1700.000 566.667 4.250 .045)
Within Groups 1066.667 133.333

D |
A 21.7412
Cc 41.7412
D 8.4079|
A 1.7412
B -20.00000 -41.7412 1.7412
D -33.33333 9.42809 .008 -55.0745 -11.5921
D A 13.33333 9.42809 .195 -8.4079 35.0745
B 13.33333 9.42809 .195 -8.4079 35.0745
C 33.33333 9.42809 .008 11.5921 55.0745

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 5. Dokumentasi pada saat penelitian

Foto foto penelitian

Gambar 9. Proses pengeringan daun paci-paci
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Gambar 11. Persiapan Wadah Penelitian
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Gambar 13. Proses Pengukuran Dosis larutan Daun Paci-Paci
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